
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

A. Perekembangan inflasi di Kota Denpasar pada Triwulan II 2026 adalah sebagai berikut:

1) Pada April 2026 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Denpasar sebesar 2,51 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 113,08. Inflasi tahunan (y-on-y) terjadi karena
naiknya harga komoditas-komoditas amatan yang ditunjukkan oleh naiknya sepuluh indeks
kelompok  pengeluaran,  yaitu  kelompok  makanan,  minuman  dan  tembakau  sebesar  3,06
persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 2,55 persen;
kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 1,85 persen;
kelompok  kesehatan  sebesar  1,82  persen;  kelompok  transportasi  sebesar  1,44  persen;
kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,47 persen; kelompok rekreasi,
olahraga,  dan  budaya  sebesar  0,56  persen;  kelompok  pendidikan  sebesar  4,32  persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 2,29 persen; serta kelompok
perawatan  pribadi  dan  jasa  lainnya  sebesar  4,77  persen.  Sedangkan  indeks  kelompok
pengeluaran yang mengalami penurunan, yaitu kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 1,19
persen. Tingkat inflasi month to month (m-to-m) dan tingkat inflasi year to date (y-to-d) Kota

Denpasar bulan April 2026 masing-masing sebesar 0,19 persen dan 1,06 persen.

Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada April 2026, antara
lain: daging ayam ras, emas perhiasan, sewa rumah, biaya pendidikan SMA, beras, angkutan
udara, Sigaret Putih Mesin (SPM), nasi dengan lauk, biaya bimbingan belajar, kontrak rumah,
upah asisten rumah tangga, canang sari,  Sigaret Kretek Mesin (SKM), pepaya, pembelian
mobil, kue basah, jeruk, kopi bubuk, pepes, dan biaya pendidikan akademi/perguruan tinggi.
Sedangkan komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi y-on-y, antara lain: daging
babi, bawang putih, bensin, bawang merah, bayam, cabai rawit, baju kebaya, pisang, wortel,
pembalut wanita, tongkol diawetkan, celana pendek pria, baju kaos tanpa kerah wanita, baju
kaos tanpa kerah anak, sepatu pria, tisu basah, baju muslim anak, nangka muda, rampela hati
ayam, dan tisu. Sementara komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-
to-m pada April 2026, antara lain: beras, angkutan udara, nasi dengan lauk, canang sari, jeruk,
bahan bakar  rumah tangga,  tahu  mentah,  pepaya,  semangka,  pembelian  telepon seluler,
Sigaret Putih Mesin (SPM), bawang merah, minyak goreng, Sigaret Kretek Mesin (SKM), kopi
bubuk, bensin, iuran pembuangan sampah, angkutan laut,  susu cair kemasan, dan tomat.
Sedangkan komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi m-to-m, antara lain: cabai
rawit, daging ayam ras, emas perhiasan, sawi hijau, angkutan antar kota, tongkol diawetkan,
buncis, ikan kembung, rampela hati ayam, ikan tongkol, hand body lotion, daging babi, sepatu
pria,  brokoli,  dan  bayam.  Pada  April  2026,  kelompok  pengeluaran  yang  memberikan
andil/sumbangan inflasi  y-on-y,  yaitu kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar
0,85 persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,35
persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,09
persen; kelompok kesehatan sebesar 0,05 persen; kelompok transportasi sebesar 0,18 persen;
kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,02 persen; kelompok rekreasi,
olahraga,  dan  budaya  sebesar  0,01  persen;  kelompok  pendidikan  sebesar  0,33  persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/ restoran sebesar 0,24 persen; serta kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,45 persen. Sedangkan kelompok pengeluaran
yang  memberikan  andil/sumbangan  deflasi  y-on-y,  yaitu  kelompok  pakaian  dan  alas  kaki
sebesar 0,06 persen.



2) Pada Mei 2026 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Denpasar sebesar 3,19 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 113,64. Inflasi tahunan (y-on-y) terjadi karena
naiknya harga komoditas-komoditas amatan yang ditunjukkan oleh naiknya sepuluh indeks
kelompok  pengeluaran,  yaitu  kelompok  makanan,  minuman  dan  tembakau  sebesar  5,39
persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 2,30 persen;
kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 1,21 persen;
kelompok  kesehatan  sebesar  2,25  persen;  kelompok  transportasi  sebesar  1,97  persen;
kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,26 persen; kelompok rekreasi,
olahraga,  dan  budaya  sebesar  0,70  persen;  kelompok  pendidikan  sebesar  4,32  persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 3,97 persen; serta kelompok
perawatan  pribadi  dan  jasa  lainnya  sebesar  2,94  persen.  Sedangkan  indeks  kelompok
pengeluaran yang mengalami penurunan, yaitu kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,75
persen. Tingkat inflasi month to month (m-to-m) dan tingkat inflasi year to date (y-to-d) Kota
Denpasar bulan Mei 2026 masing-masing sebesar 0,50 persen dan 1,56 persen. Komoditas
yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada Mei 2026, antara lain: cabai
rawit, emas perhiasan, daging ayam ras, beras, biaya pendidikan SMA, sewa rumah, angkutan
udara, Sigaret Putih Mesin (SPM), nasi dengan lauk, pepes, kue basah, bahan bakar rumah
tangga, biaya bimbingan belajar, Sigaret Kretek Mesin (SKM), cabai merah, pembelian mobil,
pemeliharaan/service,  minyak goreng,  bawang merah,  dan tongkol  diawetkan.  Sedangkan
komoditas yang memberikan andil/sumbangan deflasi y-on-y, antara lain: daging babi, canang
sari, bawang putih, pisang, baju kebaya, pembalut wanita, labu siam/jipang, celana pendek
pria, tomat, bensin, BH (bra), baju kaos tanpa kerah anak, tisu, sabun mandi cair, sepatu pria,
tisu basah, baju muslim anak, bawang bombay, wortel, dan rampela hati ayam.. Sementara
komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada Mei 2026, antara
lain:  beras,  pepes,  bahan  bakar  rumah  tangga,  cabai  rawit,  kue  basah,  minyak  goreng,
angkutan udara, pemeliharaan/service, kontrak rumah, es, ayam goreng, nangka muda, sawi
hijau, bensin, nasi dengan lauk, cabai merah, Sigaret Putih Mesin (SPM), bubur kacang hijau,
baju kaos tanpa kerah pria, dan buah naga. Sedangkan komoditas yang memberikan andil/
sumbangan deflasi m-to-m, antara lain: canang sari, daging ayam ras, emas perhiasan, pepaya,
labu siam/jipang, jeruk, tongkol diawetkan, ikan kembung, semangka, bawang merah, ikan
teri, ikan tuna, BH (bra), celana pendek pria, dan sabun mandi cair. Pada Mei 2026, kelompok
pengeluaran  yang  memberikan  andil/sumbangan  inflasi  y-on-y,  yaitu  kelompok  makanan,
minuman dan tembakau sebesar 1,49 persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar  rumah  tangga  sebesar  0,32  persen;  kelompok  perlengkapan,  peralatan  dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,06 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,06
persen; kelompok transportasi sebesar 0,25 persen; kelompok informasi, komunikasi, dan jasa
keuangan sebesar 0,01 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,01 persen;
kelompok pendidikan sebesar 0,33 persen;  kelompok penyediaan makanan dan minuman/
restoran sebesar 0,42 persen; serta kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,28
persen. Sedangkan kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan deflasi y-on-y,
yaitu kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,04 persen.

3) Pada Juni 2026 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Denpasar sebesar 3,46 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 114,49. Inflasi tahunan (y-on-y) terjadi karena
naiknya harga komoditas-komoditas amatan yang ditunjukkan oleh naiknya seluruh indeks
kelompok  pengeluaran,  yaitu  kelompok  makanan,  minuman  dan  tembakau  sebesar  4,32
persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,22 persen; kelompok perumahan, air, listrik,
dan bahan bakar rumah tangga sebesar 2,71 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 1,80 persen; kelompok kesehatan sebesar 2,66



persen; kelompok transportasi sebesar 5,20 persen; kelompok informasi, komunikasi, dan jasa
keuangan sebesar 0,32 persen; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,85 persen;
kelompok  pendidikan  sebesar  4,32  persen;  kelompok  penyediaan  makanan  dan
minuman/restoran sebesar 3,92 persen; serta kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya
sebesar 3,21 persen. Tingkat inflasi month to month (m-to-m) dan tingkat inflasi year to date
(y-to-d) Kota Denpasar bulan Juni 2026 masing-masing sebesar 0,75 persen dan 2,32 persen.
Komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y pada Juni 2026, antara
lain: bensin, emas perhiasan, beras, sewa rumah, biaya pendidikan SMA, cabai rawit, Sigaret
Putih Mesin (SPM), nasi dengan lauk, pepes, angkutan udara, kue basah, minyak goreng,
bahan bakar rumah tangga, bawang merah, biaya bimbingan belajar, canang sari, pepaya,
daging babi,  daging ayam ras,  dan cabai merah. Sedangkan komoditas yang memberikan
andil/sumbangan deflasi y-on-y, antara lain: sawi hijau, tomat, buncis, labu siam/jipang, pasta
gigi, pembalut wanita, bawang bombay, celana pendek pria, kacang panjang, ketimun, sandal
karet wanita, pakcoy, sabun mandi cair, baju kaos tanpa kerah anak, air teh kemasan, tisu
basah, baju muslim anak, handuk, baju anak setelan, dan baju kebaya. Sementara komoditas
yang  dominan  memberikan  andil/sumbangan  inflasi  m-to-m  pada  Juni  2026,  antara  lain:
bensin, canang sari, daging babi, wortel, bawang merah, minyak goreng, bawang putih, sewa
rumah, tukang bukan mandor, kasur, Sigaret Putih Mesin (SPM), buncis, tongkol diawetkan,
pisang, kacang panjang, tarif dokter spesialis, pemeliharaan/service, ongkos binatu/laundry,
ikan kembung, dan ketimun. Sedangkan komoditas yang memberikan andil/ sumbangan deflasi
m-to-m, antara lain: daging ayam ras, cabai rawit, sawi hijau, angkutan udara, pasta gigi,
sandal karet wanita, jeruk, nangka muda, air teh kemasan, ikan teri, dan baju anak setelan.
Pada Juni 2026, kelompok pengeluaran yang memberikan andil/sumbangan inflasi y-on-y, yaitu
kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 1,20 persen; kelompok pakaian dan alas
kaki sebesar 0,01 persen; kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga
sebesar 0,38 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar 0,09 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,07 persen; kelompok transportasi sebesar
0,64  persen;  kelompok  informasi,  komunikasi,  dan  jasa  keuangan  sebesar  0,01  persen;
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,01 persen; kelompok pendidikan sebesar
0,33 persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,41 persen; serta
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,31 persen.

B. Perkembangan inflasi di Kota Denpasar Bulan Januari 2024 – Juni 2026

1) Perkembangan inflasi month to month (m-t-m) Januari 2024 – Juni 2026



2) Perkembangan inflasi year to date (y-t-d) Januri 2024 – Juni 2026



3) Perkembangan inflasi year on year (y-o-y) Januari 2024 – Juni 2026



Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Kota Denpasar dihadapkan pada tantangan pemenuhan kebutuhan Masyarakat masih di
datangkan dari daerah lain mengingat lahan pertanian/Perkebunan yang lebih sempit di
bandingkan kabupaten lainnya di Bali. Selain itu mayoritas masyarakat Kota Denpasar yang
beragama Hindu menjadikan lonjakan harga bahan pangan saat-saat menjelang hari raya
keagamaan umat hindu yang memiliki frekuensi cukup tinggi Klasifikasi permasalahan:

a. Ketersediaan pasokan:

Ketergantungan pasokan pangan dari luar daerah menyebakan pasokan rentan
terganggu.
Perubahan cuaca dan alih fungsi lahan berdampak pada penurunan produksi komoditas
pangan.

b. Keterjangkauan harga:

Terjadi potensi kenaikan harga komoditas strategis pada periode HBKN Idul Adha dan
Galungan.
Kenaikan biaya energi BBM, LPG, dan Avtur terut mendorong kenaikan harga barang
dan jasa.

c. Kelancaran distribusi:

Distrubusi pangan dipengaruhi oleh kenaikan biaya transportasi dan kondiis cuaca.
Ketergantungan pasokan dari luar daerah meningkatkan resiko keterlambatan distribusi.

d. Komunikasi efektif:

Perlu penguatan koordinasi antar instansi dalam pemantauan harga dan pasokan.
Perlu peningkatan penyampaian informasi kepada masyarakat mengenai perkembangan
harga dan upaya pengendalian inflasi.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.



Berdasarkan hasil pemantauan selama Triwulan II, harga komoditas barang pokok dan penting
cenderung stabil, namun terjadi kenaikan harga pada bawang merah, bawang putih, daging
ayam ras, telur ayam ras, cabai rawit, cabai merah karena faktor Hari Besar Keagaamn
Nasional (HBKN) sehingga terjadi peningkatan permintaan barang. Terdapat Tujuh (7)
kegiatan wajib dalam rangka pengendalian inflasi daerah yaitu:

a. Melakukan Sidak ke Pasar dan Distributor agar tidak menahan barang.

1) Tim Satgas Pangan Kota Denpasar melaksanakan sidak Pemantauan Stok dan harga pangan
menjelang HBKN ke Pasar Kereneng dan Pasar Badung pada tanggal:

7 April 2026 menjelang Hari Raya Pagerwesi
26 Mei 2026 menjelang Hari Raya Idul Adha
11 Juni 2026 menjelang Hari Raya Galungan
25 Juni 2026 menjelang Hari Raya Kuningan

2) Melakukan Operasi Pasar/Pasar Murah/Bazar pangan

a. Pemerintah Kota Denpasar melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar
melaksanakan Pasar Murah, dalam mendukung pengendalian inflasi di Kota Denpasar dalam
rangka Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN). Adapun operasi pasar/pasar murah/bazar
pangan yang dilaksanakan selama Triwulan II yang dilaksanakan di beberapa lokasi antara
lain:

Tanggal 10 Juni 2026 yang diselenggarakan di Banjar Tegeh Sari Kelurahan Tonja.
Tanggal 13 Juni 2026 yang diselenggarakan di Wantilan Setra Pangu Desa Dauh Puri
Kauh.
Tanggal 22 Juni 2026 yang diselenggarakan di Balai Banjar Biaung.
Tanggal 24 Juni 2026 yang diselenggarakan di Pura Dalem Sudha Desa Adat Sidakarya.

b. Pemerintah Kota Denpasar melalui Dinas Perikanan dan Ketahanan Pangan Kota Denpasar
melaksanakan Bazar Pangan dalam mendukung pengendalian inflasi di Kota Denpasar dalam
rangka Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN). Adapun operasi pasar/pasar murah/bazar
pangan yang dilaksanakan selama Triwulan II yang dilaksanakan di beberapa Lokasi antara
lain:

Tanggal 21 April 2026 yang diselenggarakan di Pura Dalem Desa Pekraman Panjer.
Tanggal 21 Mei 2026 yang diselenggarakan di Desa Dangin Puri Kelod.
Tanggal 12 Juni 2026 yang diselenggarakan di Jalan Danau Beratan (Depan Jero Gede
Sanur)

c. Perumda Pasar Sewakadarma Kota Denpasar melaksanakan Operasi Pasar pada Bulan April
2026 sebanyak 11 kali, Bulan Mei 2026 sebanyak 9 kali, Bulan Juni 2026 sebanyak 7 kali yang
dilaksanakan di Pasar Badung dan Pasar Kereneng.

d. Berkoordinasi dengan Daerah Penghasil

Pemerintah Kota Denpasar melalui Perumda Pasar Sewakadarma Kota Denpasar
melaksanakan koordinasi dengan daerah penghasil komoditi dengan Perumda Sanjayaning
SInggasana Kabupaten Tabanan.



e. Rapat Teknis Tim Pengendalian Inflasi Daerah

Rapat Koordinasi Nasional mingguan TPID bersama Kemendagri RI
Tanggal 10 Juni 2026 HLM TPID Provinsi Bali dalam rangka HBKN menjelang Galungan
dan Kuningan yang diselenggarakan di Wiswa Sabha Utama Kantor Gubernur Bali
Tanggal 24 Juni 2026 HLM TPID & TP2DD Kota Denpasar yang diselenggarakan di
Ballroom Hotel Aston Kota Denpasar

f. Melakukan Pemantauan Harga dan Stok untuk memastikan kebutuhan tersedia

Pemantauan harga dan stok untuk memastikan kebutuhan tersedia dilaksanakan oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar setiap hari kerja di beberapa lokasi seperti
Pasar Badung, Pasar Kereneng dan Pasar Nyanggelan dan pemantauan harga pada Kertas
Kerja Pemantauan Harga Kebutuhan Barang Pokok (SP2KP).

g. Melaksanakan Pencanangan Gerakan Menanam

Tanggal 21 April 2026 diselenggarakan gerakan menanam bawang merah varietas Brebes
dalam demplot bawang umbi seluas 10 are di Kelompok Tani Sarwa Prani.

h. Menjaga Pasokan Bahan

Upaya menjaga pasokan dilaksanakan oleh Dinas Perikanan dan Ketahanan Pangan Kota
Denpasar dengan melaporkan setiap hari kerja data ketersediaan pangan di Kota Denpasar
yang menampilkan perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan pangan di Kota
Denpasar serta hambatan distribusi. Pada bulan April 2026 s/d Bulan Juni 2026 (Triwulan II)
pasokan bahan makanan di Kota Denpasar terbilang aman karena ketersediaan pasaokan lebih
tinggi dibandingkan kebutuhan yang ada dan tidak tedapat hambatan distribusi.

Pelaksanaan Program Kerja Tim Pengendalian Inflasi Daerah di Kota Denpasar pada Triwulan
II Tahun 2026 sebagai berikut:

Kegiatan yang dilaksanakan dalam Pengendalian Inflasi Bulan April 2026
No Hari/Tanggal Kegiatan Dokumentasi

1 Senin, 6 April
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Selasa, 6 April 2026.
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

2 Senin, 6 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

3
 
 
 
 
 

Selasa, 7 April
2026

Pemerintah Kota Denpasar melalui Dinas
Perikanan dan Ketahanan Pangan Kota Denpasar
melaksanakan Pemantauan Stok dan harga pangan
menjelang Hari Raya Pagerwesi yang
diselnggarakan di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng, pada Selasa 7 April  2026

 

 



4 Kamis, 9 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

5 Jumat, 10 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

6 Senin, 13 April
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Senin, 13 April 2026.
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

7 Senin, 13 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

8 Kamis, 16 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

9 Jumat, 17 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

10 Senin, 20 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

11 Senin, 20 April
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Senin, 20 April 2026.
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

12 Selasa, 21 April
2026

Pemerintah Kota Denpasar melalui Dinas
Perikanan dan Ketahanan Pangan Kota Denpasar
mengadakan Bazar Pangan dalam rangka Hari
Kartini dan Upaya Pengendalian Iflasi di Kota
Denpasar.
Kegiatan ini dihadiri oleh Plt. Kepala Dinas
Perikanan dan Ketahanan Pangan Kota Denpasar,
Kepala Bagian Perekonomian, serta TPID Kota
Denpasar. Bazar Pangan diselenggarakan di
Wantilan Pura Dales Desa Pekraman Panjer pada
Selasa, 21 April 2026.

 



13 Selasa, 21 April
2026

Upaya pengendalian inflasi dan peningkatan
produksi pertanian terus digencarkan melalui
gerakan tanam dan panen hortikultura yang
dilaksanakan Dinas Pertanian dan Tim TPID Kota
Denpasar. Kegiatan ini meliputi tanam bawang
merah varietas Brebes dalam demplot bawang
umbi seluas 10 are di Kelompok Tani Sarwa Prani,
Kec. Dentim pada Selasa, 21 April 2026.
Kepala Dinas Pertanian Kota Denpasar Ir. A.A
Bayu Brahmasta, MMA menyampaikan
produktivitas bawang merah varietas Philip di
Denpasar mencapai 10 ton/Ha, menunjukkan
keberhasilan penerapan GAP. Tahun 2026,
dikembangkan varietas Brebes dengan potensi
hasil setara Super Philip.

 

14 Kamis, 23 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

15 Jumat, 24 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

16 Senin, 27 April
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Senin, 20 April 2026.
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

17 Senin, 27 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

18 Kamis, 30 April
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

 

 

 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam Pengendalian Inflasi Bulan Mei 2026
No Hari/Tanggal Kegiatan Dokumentasi

1. Senin, 04 Mei
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 



2. Selasa, 5 Mei
2026

Rakor dipimpin oleh Sekjen Kemendagri dan
diikuti oleh TPID Kabupaten/Kota se Indonesia.
Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Selasa, 5 Mei 2026.
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

3 Kamis, 7 Mei
2025

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

4 Jumat, 8 Mei
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

5 Senin, 11 Mei
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

6 Senin, 11 Mei
2026

Rakor dipimpin oleh Sekjen Kemendagri dan
diikuti oleh TPID Kabupaten/Kota se Indonesia.
Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Senin, 11 Mei 2026
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

7 Senin, 18 Mei
2026

Rakor dipimpin oleh Sekjen Kemendagri dan
diikuti oleh TPID Kabupaten/Kota se Indonesia Tim
Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar dan
Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Bagian Adbang Setda Kota Denpasar pada
Senin, 18 Mei 2026
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

8 Senin, 18 Mei
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 



9 Kamis, 21 Mei
2026

Pemerintah Kota Denpasar melalui Dinas
Perikanan dan Ketahanan Pangan Kota Denpasar
mengadakan kegiatan Bazar Pangan dalam rangka
Menjelang Hari Raya Idul Adha 1447 H serta
Upaya Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar.
Bazar Pangan diadakan di Desa Dangin Puri Klod
Dentim pada Kamis, 21 Mei 2026 dihadiri oleh
TPID Kota Denpasar, OPD Kota Denpasar serta
Masyarakat Desa Dangin Puri Klod

 

10 Kamis, 21 Mei
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

11 Jumat, 22 Mei
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

12 Senin, 25 Mei
2026

Rakor dipimpin oleh Sekjen Kemendagri dan
diikuti oleh TPID Kabupaten/Kota se Indonesia.
Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Senin, 25 Mei 2026
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

13 Senin, 25 Mei
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

14 Selasa, 26 Mei
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
menghadiri  kegiatan Monitoring/Pemantauan
stock pasokan harga pangan dalam rangka HBKN
(Hari Besar Keagamaan Nasional) hari raya Idul
Adha 1447 hijriah bertempat di pasar Kreneng dan
Pasar Badung bersama Tim Satgas Pangan Kota
Denpasar untuk stock pangan dan pasokan pangan
aman namun ada beberapa komoditas pangan yg
harga nya mengalami kenaikan dikarenakan
meningkatnya permintaan menjelang hari raya dan
cuaca yg tidak menentu.

 

 

15 Jumat, 29 Mei
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam Pengendalian Inflasi Bulan Juni 20261.
No Hari/Tanggal Kegiatan Dokumentasi

1 Kamis, 4 Juni
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

2 Senin, 8 Juni
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 



3 Senin, 8 Juni
2026

Rakor dipimpin oleh Sekjen Kemendagri dan
diikuti oleh TPID Kabupaten/Kota se Indonesia.
Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Senin, 08 Juni 2026
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

4 Selasa, 9 Juni
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

5 Rabu, 10 Juni
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

6 Rabu, 10 Juni
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kota
Denpasar melalui Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar telah melaksanakan
kegiatan Pasar Murah Dalam Rangka Menyambut
Hari Raya Galungan dan Kuningan dan
dikolaborasikan dengan penyerahan bantuan
Compost Bag, bertempat di Balai Banjar Tegeh
Sari, Kelurahan Tonja Kecamatan Denpasar Utara.
Hadir pada hari ini, Kepala Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Denpasar, Ibu Ni Nyoman
Sri Utari, Staf Bagian Perekonomian Setda Kota
Denpasar Staf Kecamatan Denpasar Utara, Staf
Kelurahan Tonja dan OPD terkait. Anntusiias
warga sangat bagus dengan langsung menyerbu
komoditi bahan pokok dan gas LPG 3 kg

 



7 Rabu, 10 Juni
2026

High Level Meeting (HLM) Tim Pengendalian
Inflasi Daerah (TPID) Provinsi Bali Dalam Rangka
Hari Raya Galungan dan Kuningan

Dalam rangka mengoordinasikan beberapa hal
penting dan strategis terkait pengendalian inflasi
menjelang Hari Raya Galungan dan Kuningan
maka telah dilaksanakan High Level Meeting
(HLM) Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)
Provinsi Bali, bertempat di Wiswa Sabha Utama
Kantor Gubernur Bali. HLM dipimpin oleh
Sekretaris Daerah Provinsi Bali, dengan dihadiri
oleh Bupati/Walikota Se-Bali/yang mewakili,
Perwakilan Kepala Kepolisian Daerah Bali, Bagian
Perekonomian Se-Bali serta adanya paparan dari
Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Bali, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, BULOG
Wilayah Bali, dan Kepala Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Provinsi Bali.
Dalam HLM ini dibahas berbagai faktor risiko yang
berpotensi mempengaruhi perkembangan inflasi
ke depan, khususnya menjelang Hari Raya
Galungan dan Kuningan. Beberapa komoditas yang
perlu mendapat perhatian antara lain canang sari,
bawang merah, daging babi, tomat, jeruk, dan
pisang, mengingat tingginya permintaan
masyarakat pada periode hari raya tersebut.
Berdasarkan hasil rapat, ketersediaan dan stok
bahan kebutuhan pokok di Provinsi Bali saat ini
dalam kondisi aman dan mencukupi namun tetap
dalam pengawasan TPID Provinsi Bali dan Satgas
Pangan Polda Bali. Melalui HLM TPID Provinsi Bali
ini, diharapkan sinergi dan koordinasi antar
instansi dapat semakin diperkuat guna menjaga
stabilitas harga, mengendalikan inflasi daerah,
serta mendukung pertumbuhan ekonomi Bali yang
berkelanjutan sepanjang tahun 2026.

 

8 Kamis, 11 Juni
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
menghadiri kegiatan monitoring pemantauan stok
pasokan dan harga pangan dalam rangka HBKN
hari raya galungan di pasar kreneng dan pasar
badung bersama Tim satgas pangan Kota
Denpasar untuk hasil monitoring beberapa
komoditas mengalami kenaikan harga dari Harga
acuan Pemerintah adalah bawang merah bawang
putih dan cabe namun masih terjangkau oleh
masyarakat untuk pasokan lancar dan
ketersediaan aman.
 

 

 



9 Jumat, 12 Juni
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar 
menghadiri Bazzar Pangan bertempat di Jl. Danau
Beratan (Depan Griya Jero Gede Sanur) Desa Adat
Sanur, Denpasar Selatan dalam rangka Akses
Pangan Masyarakat, Pengendalian Inflasi dan
Menjelang Hari Raya Galungan dan
Kuningan,.bazzar pangan ini dihadiri oleh Plt.
Kepala Dinas Perikanan dan Ketahanan Pangan
Kota Denpasar, Kepala Bagian Perekonomian
Setda Kota Denpasar dan OPD terkait pelaksanaan
bazzar pangan diikuti juga oleh penyedia pangan
terdiri dari distributor dan UMKM Lokal binaan
Dinas dengan menyediakan berbagai bahan
pangan pokok seperti Beras, Daging Ayam, Telur,
Minyak Goreng, Cabai, Bawang Merah, Bawang
Putih, Gula Pasir dan Gas Elpiji 3 Kg.

 

10 Sabtu, 13 Juni
2026

Sabtu, 13 Juni 2026.
Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kota
Denpasar melalui Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar telah melaksanakan
kegiatan Pasar Murah Dalam Rangka Menyambut
Hari Raya Galungan dan Kuningan bertempat di
Wantilan Setra Pangu Desa Dauh Puri Kauh,
Kecamatan Denpasar Barat. Hadir pada hari ini,
Kabid Metrologi dan Tertib Niaga Disperindag
Kota Denpasar, Bapak I Gusti Bagus Aditia
Wardhana beserta staf, Bapak Perbekel Desa Dauh
Puri Kauh, Staf Bagian Perekonomian Setda Kota
Denpasar Staf Kecamatan Denpasar Barat, Staf
Desa Dauh Puri Kauh dan OPD terkait. Antusias
warga sangat bagus dengan langsung menyerbu
komoditi bahan pokok dan gas LPG 3 kg

 

11 Senin, 15 Juni
2026

Rakor dipimpin oleh Sekjen Kemendagri dan
diikuti oleh TPID Kabupaten/Kota se Indonesia.
Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Senin, 15 Juni 2026
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

12 Senin, 15 Juni
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

13 Senin, 22 Juni
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 



14 Senin, 22 Juni
2026

Rakor dipimpin oleh Sekjen Kemendagri dan
diikuti oleh TPID Kabupaten/Kota se Indonesia.
Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Senin, 22 Juni 2026
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

15 Senin, 22 Juni
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kota
Denpasar melalui Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar telah melaksanakan
kegiatan Pasar Murah Dalam Rangka Menyambut
Hari Raya Galungan dan Kuningan bertempat di
Balai Banjar Biaung, Desa Kesiman Kertalangu,
Kecamatan Denpasar Timur. Antusias warga
sangat bagus dengan langsung menyerbu komoditi
bahan pokok dan gas LPG 3 kg

 

16 Selasa, 23 Juni
2026

Giat rutin melaksanakan Operasi Pasar dalam
rangka Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
yang bertempat di Pasar Badung dan Pasar
Kereneng.

 

 

17 Rabu, 24 Juni
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kota
Denpasar melalui Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar telah melaksanakan
kegiatan Pasar Murah Dalam Rangka Menyambut
Hari Raya Galungan dan Kuningan bertempat di
Wantilan Pura Dalem Suda Desa Sidakarya
Kecamatan Denpasar Selatan.Hadir pada hari ini
PLT Sekdis Disperindag Kota Denpasar, Ibu Cok
Diah, Bapakk Camat Denpasar Selatan dan Staf
Desa Sidakarya. Antusias warga sangat bagus
dengan langsung menyerbu komoditi bahan pokok
dan gas LPG 3 kg

 

18 Rabu, 24 Juni
2026

Pemerintah Kota Denpasar melaksanakan High
Level Meeting (HLM) Tim Percepatan dan
Perluasan Digitalisasi Daerah (TP2DD) dan Tim
Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) sebagai forum
strategis untuk memperkuat sinergi dalam
menjaga stabilitas harga serta mempercepat
transformasi digital di daerah. Melalui strategi 4K,
TPID Kota Denpasar terus berupaya menjaga
keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan,
kelancaran distribusi, dan komunikasi yang efektif
guna mengendalikan inflasi serta menjaga daya
beli masyarakat. Di sisi lain, TP2DD terus
mendorong perluasan transaksi digital yang saat
ini telah mencapai 95% pada seluruh mata pajak
daerah sebagai wujud komitmen menuju tata
kelola pemerintahan yang modern, transparan,
dan efisien. Menguatkan sinergi, mendorong
inovasi, menjaga stabilitas ekonomi, dan
mempercepat digitalisasi daerah untuk
mewujudkan Denpasar Maju.

 



19 Kamis, 25 Juni
2026

Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
menghadiri kegiatan monitoring pemantauan stok
pasokan dan harga pangan dalam rangka HBKN
hari raya kuningan di pasar kreneng dan pasar
badung bersama Tim satgas pangan Kota
Denpasar untuk hasil monitoring beberapa
komoditas mengalami kenaikan harga dari Harga
acuan Pemerintah adalah bawang merah bawang
putih dan cabe namun masih terjangkau oleh
masyarakat untuk pasokan lancar dan
ketersediaan aman.
 

 

 

20 Senin, 29 Juni
2026

Rakor dipimpin oleh Sekjen Kemendagri dan
diikuti oleh TPID Kabupaten/Kota se Indonesia.
Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Denpasar
dan Forkopimda Kota Denpasar mengikuti Rapat
Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah secara
virtual melalui zoom meeting bertempat di Ruang
Rapat Praja Utama Kantor Walikota Denpasar
pada Senin, 29 Juni 2026
Melalui forum ini, TPID Kota Denpasar
berkomitmen untuk terus memperkuat langkah-
langkah strategis pengendalian inflasi, menjaga
daya beli masyarakat, dan mendukung ketahanan
ekonomi daerah.

 

 

4) Kegiatan Rutin yang dilaksanakan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar:

Monitoring Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan Pokok (SP2KP) di Pasar Badung,
Pasar Nyanggelan dan Pasar Kereneng.
Monitoring Harga Bahan Pokok dan Penting setiap hari Senin dan Kamis di Pasar
Badung, Pasar Kereneng, Pasar Agung dan Pasar Nyanggelan.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi  kebijakan  pengendalian  inflasi  di  Kota  Denpasar  pada  Triwulan  II  Tahun  2026
menunjukkan  bahwa  pelaksanaan  program  pengendalian  inflasi  melalui  strategi  4K
(Ketersediaan Pasokan, Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi Efektif)
telah berjalan dengan baik. Berbagai upaya seperti operasi pasar, bazar pangan, pemantauan
harga  dan  stok  pangan,  sidak  pasar,  serta  koordinasi  rutin  melalui  Rapat  Koordinasi
Pengendalian Inflasi bersama Kementerian Dalam Negeri, Bank Indonesia, dan instansi terkait
mampu menjaga stabilitas harga dan ketersediaan komoditas pangan strategis.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang mempengaruhi perkembangan
inflasi, antara lain meningkatnya permintaan masyarakat menjelang Hari Raya Idul Adha dan
Hari Raya Galungan, kenaikan harga BBM non subsidi, serta ketergantungan pasokan pangan
dari luar daerah. Oleh karena itu, penguatan koordinasi antar Perangkat Daerah, instansi
vertikal,  distributor,  dan  pelaku  usaha  perlu  terus  ditingkatkan  agar  pelaksanaan
pengendalian  inflasi  semakin  efektif  dan  berkelanjutan.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.



Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kota Denpasar pada triwulan II 2026 adalah
sebagai berikut:

Memperkuat koordinasi TPID dengan seluruh Perangkat Daerah, Bulog, Bank Indonesia,
BPS, distributor, dan pelaku usaha dalam menjaga stabilitas harga dan ketersediaan
pasokan pangan.
Meningkatkan  intensitas  pemantauan  harga  dan  stok  komoditas  pangan  strategis,
khususnya menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN).
Melanjutkan pelaksanaan operasi  pasar,  bazar pangan,  dan Gerakan Pangan Murah
secara berkala untuk menjaga keterjangkauan harga bagi masyarakat.
Memperkuat kerja sama dengan daerah penghasil guna menjamin kelancaran distribusi
dan kontinuitas pasokan komoditas strategis.
Mendorong peningkatan produksi pangan lokal melalui pemanfaatan lahan pekarangan,
Gerakan  Menanam,  dan  pengembangan  urban  farming  sebagai  upaya  mengurangi
ketergantungan pasokan dari luar daerah.
Mengoptimalkan komunikasi publik melalui penyampaian informasi harga, ketersediaan
pangan,  serta  edukasi  kepada  masyarakat  guna  menjaga  ekspektasi  inflasi  dan
mencegah panic buying.
Melakukan evaluasi pelaksanaan program pengendalian inflasi secara berkala sebagai
dasar penyusunan kebijakan dan langkah antisipatif terhadap potensi gejolak harga pada
periode berikutnya.


